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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan alat untuk berinteraksi 

dengan orang lain. Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat 

berupa lambang bunyi suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia (Gorys Keraf 

1984, hal. 16). Dengan menggunakan bahasa, kita dapat menyampaikan 

gagasan,pikiran, atau ide yang kita miliki yang kemudian dimengerti oleh lawan 

bicara. 

Bahasa mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan kita yaitu 

sebagai sarana komunikasi, sarana integrasi dan adaptasi, kemudian yang paling 

penting adalah sarana memahami orang lain. Oleh karena itu, banyak orang yang 

mempelajari bahasa dari bangsa-bangsa lain atau yang sering disebut dengan 

bahasa asing, terutama bahasa dari bangsa-bangsa yang telah maju dan 

mempunyai pengaruh dalam dunia internasional seperti Amerika, Inggris, Jerman, 

Jepang, dan lain-lain. Tujuannya tiada lain adalah memahami orang lain untuk 

beradaptasi dan berkomunikasi. Agar terjalinnya komunikasi yang lancar antar 

bangsa, maka perlu mengetahui bahasa yang dipergunakan oleh bangsa lain 

karena bahasa yang dipergunakan oleh setiap bangsa tidaklah sama. Namun, 

untuk mempelajari bahasa asing sangatlah sulit. Hal itu dikarenakan terdapat 

perbedaan tulisan dan tata bahasa dalam konsep ketatabahasaan. 
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Konsep ketatabahasaan bahasa Jepang berbeda jauh dengan bahasa 

Indonesia, misalnya bentuk struktur kalimat bahasa Jepang menggunakan pola 

Subjek (S) Objek (O) Predikat (P) disingkat menjadi SOP, sedangkan struktur 

kalimat bahasa Indonesia menggunakan pola Subjek (S) Predikat (P) Objek (O) 

disingkat menjadi SPO. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman tentang aturan 

atau kaidah–kaidah yang terdapat pada bahasa tersebut dan kesabaran dalam 

mempelajarinya. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan bahasa yang baik dan 

benar.  

Masing-masing bahasa dalam aturan ketatabahasaannya mengenal adanya 

jenis kata. Di antaranya adalah nomina (kata benda) dalam bahasa Indonesia dan 

meishi dalam bahasa Jepang.  

Situmorang (2007, hal. 34) menyatakan bahwa: 

Dilihat dari huruf kanjinya kata meishi terdiri dari dua huruf 

kanji, yaitu yang pertama adalah huruf kanji 名yang dibaca 

mei, dan na yang berarti nama. Sedangkan huruf kanji yang 

kedua adalah huruf kanji 詞yang dibaca shi yang berarti kata. 

Jadi meishi dapat diartikan sebagai kata nama, yang 

mempunyai ciri-ciri dapat berdiri sendiri, tidak mengenal 

konjugasi (perubahan), dan menjadi subjek atau objek dalam 

kalimat. 

 

Menurut Sultan Takdir Alisyahbana (1986, hal. 79) dalam bukunya Tata 

Bahasa Baku Indonesia, menyatakan “kata benda adalah nama daripada benda 

atau segala sesuatu yang dibendakan.”  

Dari kedua pendapat diatas, dapat disarikan bahwa meishi atau kata benda 

adalah nama daripada suatu benda yang dapat berdiri sendiri dan tidak mengenal 

perubahan sehingga dapat menjadi subjek atau objek dalam suatu kalimat. 
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Meishi memiliki bermacam-macam jenis dan salah satu jenis meishi  

adalah keishiki meishi. Uehara Takeshi dalam Sudjianto (2004, hal. 54) 

mengatakan bahwa keishiki meishi adalah kata benda yang bersifat formalitas 

dan memiliki arti yang sangat abstrak. Kata benda ini tidak memiliki arti yang 

jelas bila tidak disertai dengan kata-kata yang lain. Dari bermacam-macam jenis 

keishiki meishi, yang sering digunakan adalah mono dan koto. 

Berikut ini adalah contoh kalimat yang menggunakan keishiki meishi 

mono dan koto : 

(1) 私、姉ですもの。弟の心配をするのは当たり前でしょう。 

Watashi, ane desu mono. Otouto no shinpai o suru no wa  Atarimae    

deshou. 

‘Karena saya adalah seorang kakak perempuan. Mengkhawatirkan  

adik laki-lakinya adalah hal yang wajar.’ (Sunagawa Yuriko, 1998, 

hal. 592 ) 

 

(2)   この町も、昔と違ってきれいになったものだ。 

                   Kono machi mo, mukashi to chigatte kirei ni natta mono da. 

        ‘Kota inipun, menjadi bersih dibanding dahulu.’ 

        (Sunagawa   Yuriko, 1998, hal. 595) 

 

(3)   休むときは、かならず学校に連絡すること。 

          Yasumu toki wa, kanarazu gakkou ni renraku suru koto. 

‘Waktu libur, harap selalu menghubungi sekolah.’ (Sunagawa Yuriko,     

1998, hal. 112 ) 

 

(4)   日本語がうまくなりたければもっと勉強することです。 

                    それ いがいに方法はありません。 

 Nihongo ga umaku naritakereba motto benkyou suru koto desu. Sore 

igai ni houhou wa arimasen. 

 ‘Kalau ingin bahasa Jepangnya bagus, harus lebih lagi belajarnya. 

Tidak ada cara selain itu.’  (Sunagawa Yuriko, 1998, hal. 116) 
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Pada  contoh kalimat (1), kata mono digunakan untuk menyatakan 

penjelasan suatu alasan yang dikemukakan dalam bahasa informal. Hal ini tampak 

dari kata “ane desu mono”, dimana kata mono disini diartikan “karena” yang 

menjelaskan suatu alasan. Pada contoh kalimat (2), kata mono da digunakan untuk 

mengungkapkan perasaan yang dalam dan kagum kepada suatu hal. Hal ini 

tampak dari kata “mukashi to chigatte kirei ni natta mono da”, dimana kata mono 

da digunakan sebagai pengungkapan dari rasa kagum terhadap perubahan dari 

keadaan yang dulunya tidak bersih menjadi lebih bersih. Pada contoh kalimat (3), 

kata koto digunakan untuk menyampaikan peraturan-peraturan dan perintah yang 

harus ditaati. Kata ini juga dapat digunakan untuk mengungkapkan perasaan 

penutur terhadap perintah tersebut. Hal ini tampak dari kata “kanarazu gakkou ni 

renraku suru koto”. Kata koto disini digunakan untuk menyampaikan suatu 

perintah yang harus dilakukan. Pada contoh kalimat (4), kata koto da digunakan 

untuk menyampaikan suatu keadaan yang benar-benar diharapkan atau dapat juga 

dianggap sebagai suatu saran yang baik dan secara tidak langsung hal-hal tersebut 

dapat dianggap suatu perintah dan nasihat. Kata koto da merupakan bahasa lisan. 

Hal ini tampak dari kata “Nihongo ga umaku naritakereba motto benkyou suru 

koto desu”. Kata koto da digunakan untuk menyampaikan saran atau nasihat agar 

kita belajar bahasa Jepang dengan lebih sungguh supaya penguasaan bahasa 

Jepang kita menjadi lebih baik. 

 

Berdasarkan beberapa contoh di atas, maka dapat dilihat bahwa penggunaan 

keishiki meishi mono dan koto dalam sebuah kalimat merupakan unsur yang 

berkaitan erat dengan tata bahasa (bunpou). Mengingat keishiki meishi mono dan 
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koto memiliki ragam jenis yang banyak, maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

keishiki meishi mono, mono da, koto, dan koto da. Adapun maksud dilakukannya 

pembatasan masalah ini karena penggunaan keishiki meishi mono dan koto yang 

sering digunakan dalam kalimat Bahasa Jepang adalah adalah keishiki meishi 

mono, mono da, koto, dan koto da.  

Penggunaan keishiki meishi mono dan koto yang berbeda pada sebuah 

kalimat serta memiliki arti yang bermacam-macam juga menjadi unsur pentingnya 

materi keishiki meishi mono dan koto. Namun, meskipun memiliki arti yang 

bermacam-macam, terdapat pula beberapa kesamaan arti dan apabila salah dalam 

menggunakannya akan mengubah arti pada kalimat tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas, diadakan penelitian yang berjudul 

“Kemampuan Penggunaan keishiki meishi mono dan koto pada Mahasiswa S1 

Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya”. Adapun alasan 

digunakannya mahasiswa angkatan 2008 sebagai subyek penelitian, karena 

mahasiswa Sastra Jepang angkatan 2008 merupakan angkatan yang telah 

menyelesaikan materi keishiki meishi mono dan koto pada tahun 2011. Melalui 

penelitian ini, dapat diketahui kemampuan penggunaan keishiki meishi mono dan 

koto pada Mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

        Adapun permasalahan yang akan dibahas yaitu : 

1. Bagaimana tingkat kemampuan penggunaan keishiki meishi mono pada 

mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya? 
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2. Bagaimana tingkat kemampuan penggunaan keishiki meishi mono da pada 

mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya? 

3. Bagaimana tingkat kemampuan penggunaan keishiki meishi koto pada 

mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya? 

4. Bagaimana tingkat kemampuan penggunaan keishiki meishi koto da pada 

mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya? 

 

1.3 Tujuan  

         Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan penggunaan keishiki meishi mono pada 

mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan penggunaan keishiki meishi mono da 

pada mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya. 

3. Untuk mengetahui tingkat kemampuan penggunaan keishiki meishi koto pada 

mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya? 

4. Untuk mengetahui tingkat kemampuan penggunaan keishiki meishi koto da 

pada mahasiswa S1 Sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya? 

 

1.4 Definisi Istilah 

        Berikut adalah definisi dari istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

a. Meishi: kata nama, yang mempunyai ciri-ciri dapat berdiri sendiri, 

tidak mengenal konjugasi (perubahan), dan menjadi subjek atau objek 

dalam kalimat (Situmorang, 2007:34). 
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b. Keishiki Meishi: nomina yang bersifat formalitas, menyatakan arti 

yang sangat abstrak. Kata-kata ini tidak memiliki arti yang jelas bila 

tidak disertai dengan kata lain. (Sudjianto, 2004:54) 
 


